VI. KESIMPULAN

A. Kesmpulan

Dari hasil penelitian dan interpretasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Kenampakan peta anomali magnet total, daerah potensi panas bumi
Gunung Rgabasa Kalianda Lampung Selatan ditandai dengan anomali
rendah dan tinggi.

2. Proses pembuatan model pada peta kontur anomali magnet total serta
dengan menggunakan program Mag2DC, surfer 8.0 dan fortran power
station maka diperoleh model dengan tebal bodi 3700 meter pada
kedalaman bodi 1500 meter di bawah permukaan bumi dengan kontras
suseptibilitas 2,0 A m™.

3. Proses pembuatan model dengan menggunakan peta kontur anomali
medan magnet total hasil reduks ke kutub dan kontinuasi ke atas di
dapatkan model dengan tebal bodi 4500 meter pada kedalaman 1300 meter
di bawah permukaan bumi dengan kontras suseptibilitas 2,2 A m™.

4. Hasl interpretasi kuantitatif pada peta anomali lokal menunjukan bahwa
kemunculan sistem panas bumi gunung Rajabasa memiliki nilai kontras
bodi seseptibilitas yaitu 2,0 Am™ yang merupakan nilai suseptibilitas

reservoir panas bumi yaitu batuan andesit basaltik.
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5. Hasil interpretas kualitatif anomali medan magnet menunjukan terdapat
anomali rendah yang memanjang relatif berarah dari Barat ke Timur
mengidentifikasikan adanya sesar normal di sekitar mata air panas sebagai

pengontrol adanya empat sistem panas bumi di wilayah tersebut.

B. Saran
Untuk dapat memetakan posisi sumber prospek panas bumi daerah penelitian
dan menentukan batas litologi batuan bawah permukaanya perlu dilakukan
pengukuran dengan metode geofisika yang lain sehingga didapatkan hasil

interpretasi yang lebih akurat.



